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ABSTRACT 

This study aims to analyze how social media buzzers, particularly on the Instagram platform, play a role in 

shaping public opinion ahead of the 2024 South Sumatra gubernatorial election. Using a corpus-based 

discourse analysis approach, this research examines the frequency, collocation, and concordance of words 

used by buzzers in comments spread across social media, as well as classifies the sentiment of each 

utterance that appears. The research design is mixed-method, combining both quantitative and qualitative 

approaches. Data were collected from various Instagram accounts identified as affiliated with gubernatorial 

candidates and analyzed using corpus linguistics software to extract textual data and discourse patterns. The 

findings indicate that buzzers play a significant role in disseminating political messages, both explicitly 

through supportive comments and implicitly through covert campaigns. Furthermore, the study found that 

buzzers tend to use anonymous or blank accounts and coordinated comments to steer certain opinions, 

thereby potentially influencing public perception of the candidates. This research offers a theoretical 

contribution to the fields of political communication and corpus linguistics and provides practical insights 

to promote digital literacy and strengthen oversight of political activities in digital spaces 

Keyword : Buzzer, Instagram, and election 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana buzzer media sosial, khususnya pada 

platform Instagram, berperan dalam membentuk opini publik menjelang Pemilihan Gubernur 

Sumatera Selatan tahun 2024. Dengan menggunakan pendekatan analisis wacana berbasis 

korpus, penelitian ini mengkaji frekuensi, kolokasi, dan konkordansi kata-kata yang digunakan 

buzzer dalam komentar-komentar yang tersebar di media sosial, serta mengklasifikasikan 

sentimen dari setiap ujaran yang muncul. Desain penelitian ini adalah mixed-method yang 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan dari berbagai akun 

Instagram yang teridentifikasi terafiliasi dengan pasangan calon gubernur, dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak linguistik korpus untuk mengekstrak data tekstual serta pola 

wacana. Temuan menunjukkan bahwa buzzer memainkan peran signifikan dalam 

menyebarkan pesan politik, baik secara eksplisit melalui komentar dukungan, maupun implisit 

melalui kampanye terselubung. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa buzzer cenderung 

menggunakan akun anonim, kosongan, dan komentar yang terkoordinasi untuk menggiring 

opini tertentu, sehingga dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap kandidat.Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis terhadap studi komunikasi politik dan linguistik korpus, serta 

secara praktis mendorong peningkatan literasi digital masyarakat dan pengawasan terhadap 

aktivitas politik di ruang digital. 

Kata Kunci : Buzzer, Instagram, dan Pemilihan Gubernur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Komunikasi politik berperan penting dalam kehidupan berpolitik. Hal tersebut 

dikarenakan komunikasi politik mengambil andil sebagai pertukaran informasi, 

gagasan dan pendapat antar individu, kelompok atau lembaga politik (Madjid 2023). 

Proses komunikasi yang merujuk bagaimana masyarakat dapat memahami konteks 

politik yang dapat memberikan umpan balik terhadap berbagai isu yang muncul dalam 

ranah politik. Selain itu, pengemukaan pendapat dengan adanya transparansi yang 

terjadi di pemerintahan. Kemudian, komunikasi politik ikut berperan serta dalam 

membangun hubungan antara masyarakat dan pemerintah yang bertujuan untuk 

menciptakan pemahaman terhadap dinamika politik. Konsistensi komunikasi yang 

menjadi kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan dengan menyampaikan pesan, 

saluran dan respon terhadap umpan balik yang berkelanjutan. Memahami bagaimana 

komunikasi politik mempengaruhi opini publik, membentuk persepsi politik, dan 

mempengaruhi partisipasi politik. Masyarakat yang melibatkan dasar komunikasi 

politik dalam dinamika komplek antara pesan politik, media, dan respon Masyarakat 

di arena politik (Putranto, Komunikasi Politik 2024). 

Menurut Sumarni (2023), komunikasi politik merupakan suatu proses yang 

tergolong kompleks dan strategis yang melibatkan pertukaran pesan dan informasi 

antara berbagai pihak politik baik calon, pemerintah, partai politik maupun masyarakat 

biasa. Dalam konteks ini, strategi komunikasi politik sangat memerlukan pendekatan 
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komunikasi yang efektif. Hal tersebut bertujuan untuk dapat mempersatukan perbedaan 

berbagai sudut pandang dan membangun stigma yang baik dalam masyarakat. Politik 

cenderung menjadi hal yang bias dan buruk, padahal politik bukanlah suatu yang harus 

dinilai demikian. Kekeliruan, penyalahgunaan dan berbagai bentuk negatif lainnya 

yang terbentuk dan berkenaan dengan politik berasal dari oknum yang 

mempermainkan politik itu sendiri dengan cara mengemukakan penilaian yang kurang 

baik, bahkan cenderung buruk (Zubaidi, 2020).  

Kemajuan teknologi menjadi aspek penting membawa berbagai perubahan di 

dunia politik.  Salah satu perubahan yang sangat jelas terlihat adalah dengan hadirnya 

internet dalam kehidupan sehari-hari adalah media sosial yang berfungsi selayaknya 

wadah untuk berinteraksi serta mengemukakan isi pikiran secara lebih luas dan leluasa. 

Internet menjadi salah satu alternatif sebagai media pendukung penyebaran informasi 

politik kepada masyarakat (Hidayat dan Muksin 2023). Kehidupan politik juga tidak 

luput serta untuk turut mendalami perannya di media sosial dengan melakukan 

penyebaran informasi yang komunikatif secara merata meliputi media online seperti 

website dan lain-lain. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan media, 

informasi sekarang dapat disampaikan dan diakses dengan lebih cepat dan luas oleh 

masyarakat (Kamindang and Amijaya 2024). Hal tersebut jelas berdampak baik bagi 

penyebaran informasi terkait politik apabila dapat dimanfaatkan dengan baik (Fahruji 

dan Fahrudin 2023). 

Perkembangan teknologi  yang pesat menyebabkan munculnya media sosial 

dan hal tersebut sangat bermanfaat. Keberadaan media sosial dimanfaatkan oleh 
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banyak orang dari berbagai lapisan masyarakat untuk menjadi wadah menyebarkan 

informasi yang beragam (Yusuf et al., 2023). Berdasarkan survei dari Katadata Insight 

Center (KIC) tahun 2024, ditemukan fakta bahwa sebanyak 73% masyarakat Indonesia 

mengakses informasi melalui media sosial. Beragam jenis informasi dapat diakses 

melalui media sosial, salah satunya informasi mengenai politik. Platform media sosial 

seperti Instagram menjadi salah satu yang paling dominan digunakan, terutama di 

kalangan pemilih muda yang mencari informasi politik (OlofLarsson 2023). Survei 

yang dilakukan oleh Populix pada tahun yang sama mengungkapkan bahwa media 

sosial kini menjadi sumber utama bagi masyarakat untuk mencari informasi politik, 

sebanyak 60% responden mengakui bahwa mereka mengandalkan platform seperti 

Instagram untuk mengikuti perkembangan politik terkini. Secara garis besar, hal 

tersebut menggambarkan bahwa media sosial telah menjadi alat yang populer untuk 

menerima dan berinteraksi dengan berbagai hal terkait informasi politik. 

Banyak ragam informasi menarik yang ditemui di media sosial, termasuk pada 

platform Instagram. Hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri yang menyebabkan 

manusia secara tidak langsung mengalami ketergantungan terhadap media sosial. 

Media sosial secara leluasa dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, termasuk salah 

satu diantaranya adalah para penggiat politik (Kubin dan Von Sikorski 2021). Media 

sosial dianggap telah menjadi platform utama dalam politik modern karena 

memberikan dampak yang cukup signifikan (Zhuravskaya, Petrova dan Enikolopov 

2020), terutama dalam konteks kampanye pemilihan (Akbar et al., 2021). Instagram, 

sebagai salah satu platform media sosial terpopuler, memainkan peran penting dalam 
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membentuk opini publik dan memengaruhi pemilih. Penggunaan Instagram dalam 

kampanye politik memberikan kesempatan bagi kandidat untuk berinteraksi langsung 

dengan pemilih dan menyebarkan pesan mereka secara luas. 

Penggunaan media sosial Instagram berperan penting dalam pembentukan 

opini publik tentang politik (Parmelee, Perkins dan Beasley 2023). Instagram 

merupakan salah satu media sosial yang saat ini sangat digandrungi oleh masyarakat 

dan pada media sosial tersebut terbentuk beragam opini publik yang salah satunya 

didasari oleh adanya isu-isu yang berkaitan dengan kepentingan dan terkaitan antara 

masyarakat dan aktor politik, termasuk dalam konteks pemilihan gubernur di Sumatera 

Selatan pada tahun 2024. Opini publik mengenai politik yang terbentuk di media sosial 

tersebut didasari oleh adanya perbedaan sudut pandang dari setiap penggunanya 

(Weismueller et al., 2022). Hal ini menunjukkan pergeseran secara signifikan dalam 

pola konsumsi informasi masyarakat, dimana media sosial tidak hanya menjadi tempat 

untuk berinteraksi secara sosial, tetapi juga menjadi arena utama dalam penyebaran 

informasi politik. Media sosial Instagram menjadi salah satu platfrom yang paling 

banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Pengaruh media sosial sebagai wadah komunikasi massa menjadi perubahan 

besar berbagai sektor kehidupan masyarakat, salah satunya perubahan kehidupan 

politik. Partisipasi masyarakat dalam kehidupan berpolitik berasal dari berbagai 

golongan usia terutama remaja disuarakan melalui media sosial (Kaskazi dan Kitzie 

2023).  Pengguna media sosial tidak hanya personal namun cukup beragam bahkan 

bisa perkelompok atau atas nama suatu instansi tertentu, termasuk partai politik yang 
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mana hal tersebut memungkinkan mereka untuk melakukan pembentukan citra, 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam dunia politik, kampanye sampai 

memberikan pesan yang membawa visi dan misi politik untuk disebarkan ke 

masyarakat pengguna internet (Fadilla, Agustina dan Syafikarani 2024). Abdullah 

(2020) melalui penelitiannya menyatakan bahwa, terdapat ketergantungan partai 

politik terhadap media elektronik khususnya internet yang sangat besar. Media 

elektronik dapat membangun komunikasi politik secara efektif dengan melibatkan 

dukungan media yang sangat cepat memproses penyampaian informasi oleh partai 

kepada para pemilih. Penyampaian pesan melalui media sosial berbasis internet 

merupakan cara yang cukup efektif dalam segi jangkauan dan juga waktu (Gunawan, 

2024; Mas’amah et al., 2023). Pemanfaatan media sosial melalui sebuah iklan 

kampanye yang dibuat di suatu daerah bisa disebarkan dan dilihat di seluruh dunia 

dalam waktu yang singkat (Arianto et al., 2023; Hendrayana,2019). 

Salah satu fenomena yang berkaitan dengan perkembangan media sosial tidak 

terlepas dari adanya isu mengenai kehadiran opinion makers atau seiring berjalan 

waktu dikenal dengan buzzer. Buzzer dianggap sebagai salah satu elemen penting 

dalam komunikasi politik untuk menyebarkan pesan politik dan mempengaruhi opini 

publik di media sosial (Dewantara, et al. 2022). Buzzer berasal dari kata ‘buzz’ yang 

berarti dengungan, artinya bahwa buzzer dilakukan untuk menciptakan ‘noise’ akan 

sebuah informasi di media sosial dengan tujuan menarik perhatian khalayak agar 

mereka turut membicarakan produk tersebut dan mencobanya (Pradana and 

Wahyuningtias 2023). Hal tersebut dapat dipahami bahwa sekarang  sudah banyak 
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ditemukan partai politik yang menjual produk politik melalui buzzer lewat media sosial 

untuk menarik perhatian masyarakat dalam melaksanakan kegiatan kampanye. 

Fenomena buzzer menjadi isu yang sangat menarik di kalangan masyarakat 

apalagi saat masyarakat menaruh atensi khusus pada ranah politik dan hal tersebut 

dibuktikan dengan mulai bermunculannya pemberitaan yang berkaitan dengan buzzer 

seperti pada Gambar 1.1. Kemudian menyebabkan kebanyakan masyarakat telah 

mengenal istilah buzzer dikarenakan kehadirannya muncul menjadi suatu topik 

pembicaraan yang hangat di ranah politik dikarenakan perannya sebagai opinion 

makers (Sisrilnardi dan Alamsyah 2023). Buzzer sendiri sangat pandai dalam  membuat 

opini publik yang kemudian disebarluaskan ke masyarakat dengan cara yang efektif, 

seperti membuat unggahan berita yang ramai dibicarakan di media online dengan 

menggunakan headline yang cukup menyita perhatian khalayak. Selain mengunggah 

berita diberbagai media sosial, para aktor buzzer ini juga memiliki beberapa akun 

media sosial untuk mengomentari unggahan mereka sendiri dengan kata-kata baik yang 

membuat masyarakat tertarik dengan komentar mereka. Dalam dunia politik, buzzer 

menjadi elemen konektivitas yang memberikan kesempatan untuk para aktor politik, 

partai politik, bahkan politisi membangun hubungan baik dengan masyarakat. Tren 

mengenai buzzer mulai muncul di Indonesia pada tahun 2009 dengan maraknya 

penggunaan media sosial terutama pada platform twitter saat itu, kemudian hal ini 

semakin berkembang hingga masuk ke media sosial lainnya seperti Instagram. Dewasa 

ini, buzzer sendiri merupakan industri di bidang komunikasi (Kurniawati 2023). 
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Gambar 1.1 Fenomena Buzzer dalam Pemberitaan Online 

(Sumber: Detik.com) 

Meningkatnya peredaran isu mengenai kehadiran buzzer di dunia politik 

menjadi faktor pemicu banyak aktor politik yang dengan sengaja melihat peluang 

tersebut untuk kemudian di manfaatkan buzzer untuk mempromosikan produknya. 

Memiliki jaringan yang sangat luas dan dapat membuat konten yang sesuai konteks, 

berisi ajakan dan digerakan oleh motif tertentu sesuai arahan yang politisi inginkan 

(Wakhiddin 2021). Hal tersebut dibuktikan dengan adanya hasil survei yang dilakukan 

oleh pihak cekfakta.com bahwa selama periode Januari sampai Februari 2024 

ditemukan ada sebanyak 440 dari 696 total hoax yang berkaitan isinya dengan hal 

politik dan 6% diantaranya ditemukan di media sosial Instagram. Pelaku buzzer di 

media sosial melakukan aktivitas yang sangat sensitif dan terkadang terlalu bebas 

(Sholihah 2022). Terkadang juga mereka menyebarkan berita  yang  tidak valid 

sehingga melanggar UU ITE Pasal 28 ayat 3 Tahun 2024 tentang perbuatan 

menyebarkan informasi dan/atau dokumen elektronik yang diketahuinya memuat 

pemberitahuan bohong yang menimbulkan kerusuhan merupakan perbuatan yang 

dilarang (Auli 2024).  
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 Buzzer telah menyebar di seluruh Indonesia, kasus buzzer sangat ramai terjadi 

pada saat pemilihan berlangsung.  Studi kasus yang dibentuk sedemikian rupa dengan 

melaksanakan penelitian mengenai buzzer mempengaruhi perspektif politik di 

masyarakat sudah pernah dikaji beberapa kali sebelumnya. Beberapa penelitian 

tersebut diantaranya, dalam jurnal yang berjudul “Buzzer Media Sosial dan 

Pembentukan Perspektif Pemilih Millenial dalam Pemilihan 2019”, yang ditulis oleh 

Riko Kurniawan (2021) dalam Jurnal Politik Walisongo yang mana dalam 

penelitiannya, ia membahahas tentang pengkajian mengenai pengaruh buzzer media 

sosial dan perspektif politik pemilih milenial pada pemilihan umum tahun 2019. Selain 

itu, beberapa penelitian lainnya berfokus pada beberapa point berbeda yang meliputi 

dampak positif ataupun negatif pada lapisan masyarakat tertentu, dampak pada politisi 

yang menjadi target buzzer dan lain sebagainya.  

Buzzer di Sumatera Selatan banyak ditemukan di media sosial Instagram. 

Berdasarkan fenomena yang terlihat di media sosial Instragram tersebut, kemunculan 

buzzer politik semakin lama semakin signifikan dan hal tersebut dapat dilihat dan 

ditelaah secara lebih lanjut dari seberapa banyak jumlah akun kosongan yang turut 

berkomentar di kolom akun media sosial terkait. Adanya kompetisi baru yang tercipta 

menjelang pelaksanaan pemilihan gubernur Sumatera Selatan 2024 menyebabkan 

pergesekan yang sangat kompetitif antar pihak calon gubernur. Hal tersebut didasari 

oleh pihak yang menjadi calon gubernur awalnya berasal dari satu kubu yang sama, 

namun pada pemilihan kepala daerah kali ini terpecah menjadi kubu yang berbeda. 

Sebelum memasuki fase kampanye yang resmi, sudah ditemukan beberapa kampanye 
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gelap yang dilakukan oleh buzzer di media sosial. Contohnya pada media sosial 

Instagram seperti fanbase besar yang cukup terkenal di kalangan masyarakat Sumatera 

Selatan khususnya Palembang ataupun pada akun pribadi milik politikus terkait yang 

pada postingannya yang mengandung unsur politik baru-baru ini turut dibanjiri oleh 

keberadaan opini tertentu yang dapat bersifat positif maupun negatif. Selain itu, di sisi 

lain kampanye gelap tersebut secara berkelanjutan berdampak terhadap pecahnya 

perspektif masyarakat terhadap calon pasangan tertentu. Bahkan, ditemukan juga fakta 

bahwa ada beberapa akun media sosial Instagram yang berpengaruh di Sumatera 

Selatan juga sudah menunjukkan keberpihakannya kepada calon pasangan tertentu 

melalui adanya kesepakatan kerjasama berbentuk afiliasi yang akan diunggah pada 

akun terkait. 

  Buzzer pada media sosial memiliki ciri khusus sehingga tergolong cukup 

mudah untuk dikenali. Jaringan yang luas biasanya dimiliki oleh para buzzer, seperti 

memiliki akses ke informasi kunci, dapat menciptakan konten sesuai konteks, terampil 

dalam menggunakan media sosial, persuasif, dan menggerakkan motif tertentu baik 

secara bayaran maupun sukarela (Arianto 2020). Selain itu, buzzer juga dapat 

memberikan komentar yang dapat mengudah opini masyarakat yang berada di media 

sosial,  terkadang opini yang diberikan  mengarah pada kebencian bahkan tidak 

berdasarakan fakta (Faulina dan Sarmiati 2021) . Sering kali ditemukan buzzer  

menggunakan akun kosongan dengan pengikut suntikan (tidak nyata) yang tidak lebih 

dari 500 pengikut. Intensitas pergantian username akun yang dilakukan buzzer secara 
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acak tergolong cukup tinggi sehingga tidak diketahui secara pasti pemilik asli akun 

tersebut (Afra et al., 2024). 

 Keberadaan buzzer memberikan dampak yang signifikan pada pembentukan 

sudut pandang dan opini masyarakat di Sumatera Selatan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah satu informan yang 

merupakan admin akun media sosial Instagram yang berafiliasi dengan salah satu 

kandidat calon gubernur Sumatera Selatan. Informan juga mengatakan bahwa tidak 

hanya satu akun media sosial yang berafiliasi dengan kandidat calon gubernur tapi ada 

beberapa akun - akun besar yang berpengaruh bagi masyarakat Sumatera Selatan juga 

menjadi berpihak kepada calon – calon tertentu. Konten berupa foto dan video yang 

menggambarkan atau menampilkan keberpihakan terhadap calon pasangan tertentu 

memperkuat bukti bahwa hasil wawancara tersebut akurat, sehingga tidak 

menimbulkan dugaan semata. Unggahan konten tersebut akan bertahan sesuai dengan 

perjanjian kerjasama yang terjalin diantara admin akun media sosial Instagram terkait 

dengan calon gubernur terkait. 

 Kehadiran media sosial memiliki keterkaitan dengan kegiatan kerjasama yang 

dikenal dengan sebutan afiliasi (Lammenett 2021). Afiliasi politik merupakan salah 

satu bentuk hal yang diupayakan sebagai bentuk promosi calon pasangan gubernur 

Sumatera Selatan pada pemilihan kepala daerah yang diselenggarakan pada tahun 

2024. Hasil wawancara (pra riset) yang peneliti lakukan kepada informan untuk 

memastikan akun media sosial Instagram yang telah berafiliasi kandidat calon 

gubernur Sumatera Selatan tahun 2024, memperkuat pernyataan bahwa unggahan 
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konten yang ada merupakan bentuk afiliasi antara kedua belah pihak terkait untuk 

membantu mempromosikan. Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan dari 

salah satu informan terpercaya yang bertanggungjawab sebagai admin akun Instagram 

yang berpengaruh di Sumatera Selatan mengatakan bahwa akun yang dikelolanya 

menjalin kerjasama dengan salah satu pasangan calon Gubernur Sumatera Selatan 

Tahun 2024, yakni H. Herman Deru dan Cik Ujang dan akun tersebut terdapat pada 

Gambar 1.2a. Selain itu, informan tersebut juga menyatakan bahwa ada akun Instagram 

berpengaruh lainnya yang turut menjalin kerja sama dengan pasangan calon Gubernur 

Sumatera Selatan Tahun 2024 yang berbeda, yakni bekerja sama dengan Mawardi dan 

RA Anita seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.2b. Kedua wawancara tersebut 

dilakukan secara online melalui Whatsapp pada tanggal 1 Agustus 2024. Peneliti juga 

menemukan fakta bahwa akun Instagram lainnya juga berafiliasi dengan pasangan 

calon Eddy Santana Putra dan Riezky Aprilia seperti pada Gambar 1.2c 

 

 

 

 

       Gambar 1.2 Akun Instagram yang berafiliasi dengan Pasangan Calon Gubernur  

Sumatera Selatan Tahun 2024: @PalembangInfo dengan H. Herman 

Deru-Cik Ujang (A), @Palembangsekilasinfo dengan Mawardi Yahya-

RA Anita Norienghati dan @infopalembangterbaru dengan Eddy 

A B C 
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Santana Putra-Riezky Aprilia (Sumber: Instagram dan diolah oleh 

peneliti, 2024). 

Pemilihan  Gubernur Sumatera Selatan tahun 2024 menjadi salah satu 

perhelatan akbar pesta politik sekaligus bentuk pesta demokrasi masyarakat yang 

sangat dinamis. Pilkada ini sarat akan penggunaan teknologi, khususnya media sosial 

seperti Instagram. Selaras dengan meningkatnya penetrasi internet di kalangan 

masyarakat Sumatera Selatan, kampanye politik di era digital semakin terfokus pada 

platform yang digunakan oleh mayoritas masyarakat yang berperan sebagai pemilih, 

termasuk Instagram. Pembentukan citra diri dan promosi dilakukan secara gencar oleh 

para pelaku politik terkait untuk menyukseskan penyelenggaraan pesta demokrasi yang 

satu ini melalui Instagram. Pembentukan citra diri dan promosi dalam bentuk-bentuk 

unggahan tertentu pada media sosial menjadi bentuk kampanye melalui Instagram. 

 Gerakan kampanye pemilihan Gubernur Sumatera Selatan tahun 2024 telah 

berlangsung cukup lama. Hal tersebut dimulai dengan adanya kampanye terselubung 

yang sudah mulai terendus dilakukan oleh pasangan calon terkait dan dilakukan salah 

satunya melalui media sosial seperti Instagram baik yang dilakukan di akun pribadi 

maupun dengan cara menjalin kerjasama berupa afiliasi dengan akun tertentu. 

Pasangan calon ada yang memulainya sejak masih menjabat sebagai Gubernur dan 

dilanjutkan setelah masa jabatan berakhir. Kemudian, ada juga pasangan calon yang 

memulainya sejak bulan April 2024. Selain itu, ada juga pasangan calon lainnya yang 

melakukan kampanye terhitung dimulai dari masa penetapan calon Gubernur dan 

Wakil Gubernur per tanggal 22 September 2024. Masa kampanye sendiri ditetapkan 
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oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) dimulai per tanggal 25 September – 23 

November 2024. 

Kampanye melalui media sosial Instagram semenjak memasuki periode 

kampanye resmi semakin gencar dilakukan oleh ketiga pasangan calon yang telah 

ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum Sumatera Selatan. Hal ini selaras dengan 

hasil studi oleh Firmansyah & Mahardika (2022) menunjukkan bahwa platform seperti 

Instagram, Facebook, Twitter dan YouTube banyak digunakan untuk mempromosikan 

kandidat melalui konten visual yang interaktif dan informatif. Konten yang dimaksud 

termasuk di dalamnya berupa infografis, video pendek serta siaran langsung (live) yang 

memfasilitasi komunikasi dua arah antara kandidat dan pemilih. Konten serupa  

ditemukan oleh peneliti setelah menelusuri serta mengamati dari beberapa akun pribadi 

maupun akun terafiliasi pada periode kampanye Pemilihan Calon Gubernur Sumatera 

Selatan Tahun 2024 ini. Selain itu, ditemukan juga kemunculan buzzer pada kolom 

komentar di konten kampanye tersebut. Sehingga, hal itu turut memperkuat bukti 

bahwa media sosial Instagram memang dimanfaatkan dengan baik oleh para pasangan 

calon terkait. 

 Kegiatan sosialisasi dan kampanye politik yang dulunya bersifat konvensional, 

sekarang mengalami perubahan yang mana seiring dengan adanya pemanfaatan 

teknologi yang menghadirkan media sosial sebagai alternatif. Penggiringan opini 

publik terhadap politisi semakin mudah untuk dipengaruhi melalui berbagai pendapat 

yang belum bisa dipastikan 100% kebenarannya. Buzzer politik merupakan pihak yang 

menjadi sorotan utama dalam hal tersebut karena memiliki keterkaitan erat dengan 

dilakukannya penyebaran opini mereka melalui fitur commentar yang terdapat pada 
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platform Instagram. Opini yang disampaikan oleh buzzer biasanya memiliki kesamaan 

dalam segi isi yang mana opini tersebut dapat dihitung dan dianalisis sifatnya secara 

lebih lanjut mengarah pada jenis komentar baik itu positif, negatif atau netral. Oleh 

karena itu, hal tersebut menjadi perhatian tersendiri bagi peneliti untuk memperdalam, 

mempelajari dan menganalisis secara lebih lanjut dengan melakukan penelitian ilmiah 

yang berjudul “Analisis Wacana Berbasis Korpus mengenai Buzzer Media Sosial 

Instagram pada Pemilihan Gubernur Sumatera Selatan Tahun 2024”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan yang bersifat kualitatif dan  kuantitatif dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apa kata yang frekuensinya paling sering dan dominan digunakan oleh buzzer di 

media sosial Instagram pada Pemilihan Gubernur Sumatera Selatan tahun 2024? 

2. Bagaimana kolokasi penggunaan kata yang paling sering dan dominan digunakan 

oleh buzzer di media sosial Instagram pada Pemilihan Gubernur Sumatera Selatan 

tahun 2024? 

3. Bagaimana konkordansi penggunaan kata yang paling sering dan dominan 

digunakan oleh buzzer di media sosial Instagram pada Pemilihan Gubernur 

Sumatera Selatan tahun 2024? 

4. Bagaimana analisis sentimen terhadap penggunaan kata yang paling sering dan 

dominan digunakan oleh buzzer di media sosial Instagram pada Pemilihan 

Gubernur Sumatera Selatan tahun 2024? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kata yang frekuensinya paling sering dan dominan 

digunakan oleh buzzer di media sosial Instagram pada Pemilihan Gubernur 

Sumatera Selatan tahun 2024. 

2. Untuk melakukan analisis dan identifikasi terhadap kolokasi penggunaan kata 

yang paling sering dan dominan digunakan oleh buzzer di media sosial 

Instagram pada Pemilihan Gubernur Sumatera Selatan tahun 2024. 

3. Untuk melakukan analisis dan identifikasi terhadap konkordansi penggunaan 

kata yang paling sering dan dominan digunakan oleh buzzer di media sosial 

Instagram pada Pemilihan Gubernur Sumatera Selatan tahun 2024. 

4. Untuk melakukan analisis dan identifikasi terhadap sentimen penggunaan kata 

yang paling sering dan dominan digunakan oleh buzzer di media sosial 

Instagram pada Pemilihan Gubernur Sumatera Selatan tahun 2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat. Adapun 

manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan  

praktis yang apabila dijabarkan sebagai berikut ini: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Adapun secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

secara meluas baik pada segi ilmiah, pemikiran dan ide baru serta memberikan 

wawasan tentang cara buzzer di media sosial dapat memengaruhi opini publik selama 

pemilihan Gubernur Sumatera Selatan tahun 2024. Selain itu, temuan dari penelitian 

ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut yang lebih kompleks 

dalam bidang linguistik terapan, komunikasi politik dan studi mengenai pemanfaatan 

media sosial serta dapat memberikan arahan untuk studi yang lebih mendalam terkait 

dengan keberadaan buzzer di platform media sosial lainnya atau dalam konteks 

pemilihan lainnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis, peneliti berharap bahwa penelitian yang telah dilakukan dapat 

menjadi sumber informasi dan referensi bagi para praktisi untuk melakukan penelitian 

lanjutan serupa yang membahas tentang analisis wacana berbasis korpus di media 

sosial, terutama pada platform Instagram. 
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